LAMPIRAN

Kuesioner Penelitian
Bagian I: Penghayatan Nilai-Nilai Ekaristi

Partisipasi Ekaristis

Nilai Persekutuan

1. Saya berpartisipasi secara aktif dalam menyanyikan lagu.
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

2. Saya berpartisipasi mendaraskan doa dalam ekaristi.
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

3. Saya mempraktikkan gestikulasi liturgis dengan baik dan benar.
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

Nilai Pelayanan
1. Saya mengambil bagian dalam tugas pelayanan ekaristis (Lektor, solis,
pemazmur, ajuda, akolit).

a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

2. Saya menyiapkan diri dengan baik sebelum bertugas sebagai pelayan

ekaristis.

a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
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d. Tidak Pernah
Nilai Pengorbanan

1. Saya bangun pagi tepat pada waktunya.
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

2. Saya mempersiapkan diri-badaniah dengan baik sebelum EKkaristi
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

3. Saya mempersiapkan diri-batiniah dengan baik sebelum Ekaristi
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

4. Saya memberi kolekte dalam perayaan Ekaristi hari Minggu
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

Nilai Pertobatan
1. Saya mengakukan dosa secara publik kepada Allah dengan mendoakan ritus
tobat ekaristis.

a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

2. Saya melibatkan diri dalam ritus damai yang menampakkan suasana

rekonsiliasi dengan Tuhan dan sesama.

a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

Cara Pandang dan Sikap Ekaristis
Nilai Persekutuan
1. Nyanyian dan doa yang saya daraskan dalam Ekaristi membuat saya merasa
bersekutu dengan Tuhan dan sesama.
a. Sangat Setuju
b. Setuju
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c. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju
2. Ekaristi mendorong saya untuk membuka diri dan merajut persaudaraan
dengan sesama.
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju
3. Ekaristi mendorong saya untuk memandang lingkungan sebagai bagian dari
persekutuan saya dengan Allah.
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju
Nilai Pelayanan
1. Ekaristi membuat saya sadar akan panggilan saya sebagai pelayan.
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju
2. Ekaristi Menyadarkan saya akan pentingnya persiapan diri sebelum
melayani sesama.
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju
3. Ekaristi mendorong saya untuk melayani sesama, baik manusia maupun
alam.
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju
Nilai Pertobatan
1. Ekaristi menyadarkan saya akan keberdosaan diri.
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju
2. Ekaristi membangkitkan spirit pertobatan, baik kepada Allah, sesama dan
alam.
a. Sangat Setuju
b. Setuju
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c. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju
Nilai pengorbanan
1. Spirit pengorbanan Kristus dalam Ekaristi menyadarkan saya akan penting
semangat pengorbanan.

a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju

2. Ekaristi mendorong saya untuk berkorban bagi sesama dan alam.
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju

Perilaku Ekaristis
Nilai Persekutuan
1. Saya berdoa secara pribadi.
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah
2. Saya mengikuti kegiatan bersama di komunitas.
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah
3. Saya mendengarkan dan mendukung teman yang membutuhkan bantuan.
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah
Nilai Pertobatan
1. Saya mengaku dosa secara pribadi pada imam.
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah
2. Saya berani mengakui dan bertanggung jawab atas kesalahan yang saya
lakukan.
a. Selalu
b. Sering
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c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

3. Saya mengampuni teman yang bersalah kepada saya.
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

Nilai Pelayanan
1. Saya menyiapkan peralatan makan dan membersihkan peralatan makan saat
jam makan.

a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

2. Saya terlibat dalam kerja pos tepat pada waktunya.
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

Nilai pengorbanan

1. Saya turut terlibat mengerjakan tugas yang bukan menjadi tugas resmi saya.
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

2. Saya bersedekah bagi sesama yang membutuhkan bantuan.
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

Bagian I1: Perilaku Ekologis

1. Saya membuang sampah pada tempatnya.
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

2. Saya memilah dan membuangnya berdasarkan jenisnya.
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah
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3. Saya berbelanja menggunakan kantong plastik untuk menyimpan belanjaan.
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah
4. Saya menutup keran air setelah menggunakannya.
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah
5. Saya terlibat secara aktif dalam kerja pembersihan lingkungan yang di atur
seminari.
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah
6. Atas inisiatif pribadi, saya bekerja membersihkan lingkungan seminari.
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah
7. Saya menghabiskan makanan dan minuman di meja makan.
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah
8. Saya menanam tanaman hijau di lingkungan seminari.
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah
9. Saya mengumpulkan sampah plastik atau kertas untuk di daur ulang.
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah
10. Saya turut merawat tanaman hijau yang tumbuh di lingkungan seminari.
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah
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11. Saya membakar sampah, baik organik maupun non-organik.

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

12. Saya merokok.

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

13. Saya mematikan lampu kamar.

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

Pertanyaan Wawancara

1.

Apakah dalam Ekaristi Anda dapat menemukan dan merasakan dimensi
persekutuan, pertobatan, pengorbanan dan pelayanan? Bagaimana Anda
menemukan dan merasakannya?

Apakah dimensi yang anda temukan itu membentuk sikap dan cara pandang
Anda tentang sesuatu, tentang kehidupan Anda?

Bagaimana Anda menghidupi nilai-nilai itu dalam kehidupan harian?
Menurut Anda, apakah nilai-nilai Ekaristi berciri kosmik, yaitu tidak saja
berhubungan dengan persekutuan, pertobatan, pengorbanan dan pelayanan
terhadap sesama manusia, tetapi juga terhadap Alam? Jika iya, jelaskan
bagaimana nilai-nilai itu terbuka terhadap alam!

Apakah nilai-nilai itu turut membentuk cara pandang Anda tentang alam.
Bagaimana hal itu membentuk pandanganmu?

Apakah nilai-nilai itu mendorong Anda untuk bersekutu, bertobat,
berkorban dan melayani alam?

Dalam kehidupan sehari-hari, bagaimana Anda mewujudkan nilai-nilai itu
dalam hubungannnya dengan perilaku ekologis?

Ada beberapa fenomena yang ditemukan dalam penelitian ini, yaitu inisiatif
kerja rendah, management sampah yang buruk, kolekte yang rendah, actus
mengunjungi orang sakit cukup rendah. Berikan tanggapan Anda terhadap
fenomena ini berdasarkan pengalaman dan pengamatan Anda!
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